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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal dinamis dari walduwaktu selalu
mengalami perubahan dan perkembangan sesuai deadak tuntutan
masyarakat. Hal ini akan membawa pada konsekuegs, lyaitu terjadinya
perubahan dalam berbagai komponen pendidikan. Beanktersebut meliputi
sistem pendidikan, program kurikulum, strategi jJaglanengajar, sarana dan
prasarana pendidikan, sumber-sumber pengajarda,agrek-aspek lain yang
saling berhubungan.

Kemajuan ilmu pengetahuan saat ini terus berubahingga
perkembangannya mempengaruhi program pendidikais ttakukan, guna
mengejar ketertinggalan dan sebagai upaya menkekabtutu pendidikan.

Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yamagcang untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar pada sidmalikasinya bahwa
pembelajaran sebagai suatu proses harus diranchkgmbangkan dan
dikelola secara kreatif, dinamis dengan menerapendekatan multi untuk
menciptakan suasana dan proses pembelajaran yadgdibbagi siswa.

Proses pembelajaran harus menciptakan suasana dggpaj membina
serta mengembangkan kreativitas, karena denganemdyamngkan kreativitas
berarti menimbulkan perasaan dihargai serta mendokeberanian dalam
menciptakan gagasan kreatif bagi siswa. Untuk mesrggekan siswa menjadi

sumber daya manusia yang berkualitas diperlukafaladaengubah praktik



dan proses pembelajaran dari pembinaan kognitiaemenuju pembinaan
yang lebih kongkrit dengan melibatkan segi afefiéih segi psikomotor yang
mampu mendorong anak belajar dan bekerja secafa akt

Menurut (Lozzanov dalam Sudrajat, 2003) proseajiiemengajar adalah
fenomena yang kompleks segala sesuatu berartpdedta, pikiran, tindakan
dan asosiasi dan sejauh mana anda mengubah lirggklingkungan,
presentasi dan merancang pengajaran, sejauh ita pubses belajar
berlangsung.

Mengajar bukan hanya menyampaikan bahan pelajasebut dapat
disajikan dan dipelajari oleh siswa secara efekl#n efisien. Dalam
pembelajaran diperlukan adanya cara atau teknikkumencapai tujuan
pembelajaran. Agar tujuan tersebut tercapai dergak, maka diperlukan
kemampuan dalam memilih dan menggunakan metode aj@ndvietode
mengajar merupakan salah satu alat untuk menagpantpembelajaran.

Pelajaran IPA dalam pelaksanaannya belum sebagaimgang
diharapkan, kegiatan belajar mengajar dikelas lgnaelibatkan aktivitas
siswa dalam belajar. Dalam pelaksanaan pengaj@&Anhiarus diciptakan
kondisi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkktivitas belajar siswa.
Untuk menciptakan kondisi yang demikian harus diakan dengan
memaksimalkan sarana belajar siswa.

Kenyataan dilapangan, terutama di SD Karangpawitarupakan tempat
penelitian, membuktikan bahwa mata pelajaran [IPAsiimanenghadapi

berbagai kendala bagi siswa. Pemahaman terhadap pwaajaran IPA



kelihatan mudah, apalagi sewaktu guru menjelaskatennselama mata
pelajaran IPA berlangsung. Namun, setelah dilihasilhulangan masing-
masing siswa kurang memuaskan, masih banyak damy@ryang mendapat
nilai dibawah rata-rata.

Berdasarkan beberapa hal di atas, sebagai orarg tgdibat langsung
dalam pengajaran siswa, dirasa perlu mengkaji Ighih penerapan metode
pemberian tugas pada pembelajaran IPA di SD. Halntuk memberi nuansa
baru kepada siswa lebih bergairah dalam mengerjalgas pekerjaan rumah
(PR).

Metode pemberian tugas/penugasan diartikan suatuimiraktif belajar
mengajar yang ditandai dengan adanya tugas dau gotuk dikerjakan
peserta didik di sekolah ataupun di rumah secanm@rg@gan maupun
kelompok Metode pengajaran merupakan salah sata panyampaian
pengajaran yang dirancang untuk peserta didik dgasemangat untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban-jawabantatms yang diberikan
guru (Sumatri M,1999:151).

Metode pemberian tugas merupakan suatu cara pembkesempatan
kepada siswa untuk melaksanakan tugas berdasagkamyk langsung yang
disiapkan guru. Dalam melaksanakan tugas ini, sidapat memperoleh
pengalaman secara kelompok dan perorangan. Metatade ini siswa dapat
mengembangkan keterampilan dan pembiasaan untya k®andiri, serta

bekerja jujur. (Ahmad dalam Ejang R, 2004)



Metode pemberian tugas adalah salah satu metodg diganakan guru
dalam kegiatan pembelajaran dengan cara penyagiaanbpelajaran, dimana
guru memberikan tugas tertentu yang dapat dikemjasiawa di sekolah
ataupun di rumah, baik dikerjakan mandiri maupurorkpok. Metode
pemberian tugas merupakan salah satu cara penyampahan keilmuan
dengan menugaskan peserta didik untuk melakukaatkegdi luar jam tatap
muka.

Setelah dilakukan identifikasi hal yang dikaji dias telah ditemukan
upaya-upaya sebagai berikut: Dalam mengerjakanstygkerjaan rumah,
siswa harus mengikuti petunjuk penyelesaian tugag yliberikan guru. Dan
kemandirian siswa akan tambah jika dalam penyelasaiigas pekerjaan
rumah sesuai dengan metode pemberian tugas. Daarmihsiswa lebih
bergairah dan lebih bersemangat dalam mengerjakgs .t

Sudirman dkk. (Handarwati, 2001) mengemukakan bahwetode
pemberian tugas merupakan salah satu metode y&atpkin efektif, yaitu
suatu cara penyajian bahan pelajaran dengan cawangemberikan tugas
tertentu kepada siswa untuk melakukan kegiatanjarelRengan demikian
metode pemberian tugas merupakan prosedur pengajardg tepat bila
diterapkan pada pelajaran IPA di SD.

Adanya keterlibatan siswa, baik secara fisik maupuantal akan
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar sis@aipakan tujuan yang
akan dicapai. Proses belajar mengajar dapat tedwagioara efektif dan efisien

bila memperhatikan kadar keterlibatan mental sisetanggi mungkin. Siswa



bukan merupakan wadah kosong yang perlu dijejalpde berbagai materi,
tetapi merupakan individu yang mempunyai karaki&rigemampuan, minat
dan kepribadian yang berbeda. Untuk itu keterlibbatan peran aktif siswa
selama proses pembelajaran sangat diperlukan agaubgiajaran lebih
bermakna.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dilaksamekestitian tindakan
kelas dengan judul “Upaya meningkatkan hasil belgjgwa topik matahari
dalam kehidupan sehari-hari pada pembelajaran IP@&lalmi Metode
Pemberian Tugas” pada kelas Il SD Karangpawitan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang tilaihikan diatas,
secara umum permasalahan yang akan diteliti sebdgaikut
“Bagaimanakah upaya meningkatkan hasil belajarst®pik matahari dalam
kehidupan sehari-hari pada pembelajaran IPA melalaiode pemberian
tugas ?” Masalah tersebut dijabarkan ke dalam ramysng lebih khusus,
yaitu :

1. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelaj@&arnopik matahari
dalam kehidupan sehari-hari setelah diterapkanaegiemberian tugas?

2. Bagaimanakah peningkatan proses belajar siswa dad¢anbelajaran IPA
topik matahari dalam kehidupan sehari-hari denganggunakan metode

pemberian tugas?



C. Tujuan Pen€litian
Penelitian ini dilaksanakan secara umum bertujedagai alternatif untuk
meningkatkan kemampuan siswa SD dalam mempelagarindelaksanakan
tugas yang diberikan guru diluar jam tatap muka:

a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam peméelnj IPA topik
matahari dalam kehidupan sehari-hari setelah g@ikara metode
pemberian tugas.

b. Untuk mengetahui peningkatan proses belajar sisal@rdpembelajaran
IPA topik matahari dalam kehidupan sehari-hari @@ngnenggunakan
metode pemberian tugas.

D. Manfaat Penélitian
Berdasarkan tujuan penelitian ini diharapkan dapatanfaat bagi semua
pihak- yang terkait dengan pendidikan, terutama gian siswa kelas Il yang
terlibat langsung dalam proses pembelajaran diskdldanfaat penelitian
tersebut adalah :
a) Bagi siswa
a. untuk memberikan motivasi siswa
b. untuk menguji kemampuan intelektual dan membiasédamk belajar
siswa secara mandiri ataupun kelompok dalam mesgikn tugas
yang diberikan oleh guru, yang dapat dilaksanakdalaim dan diluar
kelas.

c. Memberikan pengalaman dalam memecahkan masalalaméadjbat

langsung dalam proses pembelajaran.



b) Bagi guru
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan. Sehingga
memantapkan keprofesional guru di SD yang dapati#t&n bahan atau
alat untuk perubahan pengajaran yang akurat, pralan dapat
dipertanggung jawabkan.
c) Bagi pendliti
Untuk memberikan bekal ilmu pengetahuan, wawasarta se
pengalaman baru mengenai pengkajian berbagai rhagaley dihadapi
siswa dalam rangka pencapaian keberhasilan bejajanelalui penelitian
yang dilakukan secara langsung.
E. Hipotesis Tindakan
Suatu proses kegiatan belajar mengajar harus dingnsesuai dengan
karakteristik dan perkembangan siswa, dengan nienpéindekatan yang
tepat, metode, strategi dan media yang dapat meanaldan meningkatkan
minat serta motivasi belajar siswa dalam waktu yanta. Dengan demikian
proses pembelajaran tersebut dapat memberikan dmg@m dalam
pembelajaran yang memberikan dampak positif bagritds dan hasil belajar
siswa. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesidakannya dapat
dirumuskan sebagai berikut : * Jika metode pemhdrigas digunakan dalam
pembelajaran IPA dengan tema matahari, maka adivitan hasil belajar

siswa dapat meningkat”.



F. Definisi Operasional
a. Hasll Belajar

Hasil belajar merupakan segala perilaku yang danifiswa
sebagai akibat dari proses belajar yang telah gisdimya, batasan tersebut
cukup luas meliputi semua akibat proses belajargyaerlangsung
disekolah, belajar yang bersifat kognitif, efektifaupun psikomotor.

Hasil belajar adalah suatu prestasi belajar yapgroleh masing-
masing siswa dalam setiap mata pelajaran berdasadsil evaluasi dan
penilaian guru. Selama kegiatan pembelajaran dia&as penilaian hasil
belajar itupun hanya beberapa orang saja yang digapatkan nilai
“cukup” (hasil belajar siswa).

b. Matahari

Matahari adalah sebuah bintang yang merupakart patsasurya
dengan suhu 6000 C, dan memiliki fotosfer sebagaiber cahaya dan
sinar yang memancar sebagai sumber kehidupan di bum

Menurut Bourgeois (2002:4), “Matahari adalah sébbéntang,
yaitu suatu bola gas berpijar menyala terang. hap#k lebih besar
daripada bintang lainnya karena letaknya lebih tdedengan bumi”.
Matahari dapat disebut pula sebagai sumber kehmddpdoumi, karena
segala gerak makhluk hidup dibumi bersumber dargmatahari. Sinar
matahari yang dirasakan oleh makhluk hidup berhesizasnya sesuai
sudut datang dan kedudukan matahari pada wakty pagig dan sore

hari. Suhu matahari sangat panas.



c. Metode Pemberian Tugas
Metode pemberian tugas merupakan cara memberikEja@n
kepada murid-murid dengan memberikan tugas. Masgéakebanyakan
guru memberikan tugas saja, tanpa meminta pertaiggguvab terhadap
tugas itu, akibatnya metode pemberian tugas (sdsitédak bersifat
edukatif lagi.
1.Bahwa metode resitasi tidak baik, apabila untukngetes ilmu
pengetahuan. Hal ini akan menghambat atau mematé@mangat anak.
2.Bahwa metode resitasi tidak baik apabila diperganalsebagai
explanasi kepada kelas. (Piet A. Sabartian dansHxéataheru. 1981 :
168)
G. Metodologi Pendlitian
1. Metode Pendlitian
Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan yangita¢nseflektif
yang bertujuan agar guru dapat memperbaiki kelemala kekurangan
di dalam menyajikan pembelajaran di kelas.
Penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakedel
Kemmis dan Taggart terdiri dari 3 siklus. Setidghus dilaksanakan sesuai
perbaikan dan perubahan yang ingin dicapai, sedegain perencanaan
dan faktor yang akan diselidiki. Tahapan-tahaparejigan meliputi :
1. Perencanaarpkanning)
2. Tindakan écting)

3. Pengamatarobserving)
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4. Refleksi (eflecting)
2. Subjek Pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Safkddasar Negeri
Karangpawitan Kecamatan Warungkondang KabupatemjZialahun
Pelajaran 2009/2010. Subjek penelitian ini adalaslva kelas lla yang
berjumlah 23 orang siswa, yang terdiri dari 11 si$aki-laki dan 12 siswa

perempuan.



